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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku Pencegahan Bullying di Lingkungan Sekolah ini 

dapat disusun dan disajikan. 

Buku ini hadir sebagai bagian dari upaya mewujudkan sekolah yang aman, 

ramah, dan nyaman bagi seluruh peserta didik. Bullying merupakan persoalan serius 

yang tidak hanya berdampak pada perkembangan akademik, tetapi juga pada kesehatan 

mental, kepercayaan diri, dan masa depan anak. Oleh karena itu, pencegahan bullying 

perlu menjadi perhatian bersama, baik oleh pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, 

maupun siswa itu sendiri. 

Melalui buku ini, penulis berusaha menyajikan panduan yang praktis sekaligus 

komprehensif, mencakup pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying, strategi 

pencegahan, serta langkah-langkah penanganan yang dapat diterapkan di lingkungan 

sekolah. Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi bagi pihak sekolah dan juga 

inspirasi bagi siswa untuk menumbuhkan sikap empati, saling menghargai, dan 

menjunjung tinggi persahabatan. 

Penulis menyadari bahwa menciptakan sekolah tanpa bullying bukan hanya 

tugas satu pihak, melainkan tanggung jawab bersama. Dengan semangat kebersamaan, 

mari kita wujudkan sekolah sebagai rumah kedua yang penuh kasih, tempat setiap anak 

merasa aman, terlindungi, dan didukung untuk tumbuh menjadi pribadi yang 

berkarakter mulia. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Semoga kehadiran buku ini bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan serta memperkuat komitmen bersama menuju 

Sekolah Ramah, Sekolah Tanpa Bullying. 

 

Penulis 

 

 
Nanik Ratnawati 
Penyuluh Sosial 
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Pendahuluan 

 

Latar Belakang 

Bullying di lingkungan sekolah bukanlah isu baru, tetapi dampaknya semakin 

mengkhawatirkan di era modern ini. Bentuknya pun semakin beragam: mulai dari 

ejekan verbal, pengucilan sosial, kekerasan fisik, hingga perundungan di dunia maya 

(cyberbullying). Fenomena ini tidak hanya melukai fisik korban, tetapi juga 

meninggalkan luka psikologis yang bisa memengaruhi masa depan mereka. 

Data UNICEF menunjukkan bahwa jutaan anak di seluruh dunia mengalami 

bullying setiap tahun, dan Indonesia termasuk negara dengan kasus yang cukup tinggi. 

Ironisnya, sebagian besar kasus tidak pernah dilaporkan atau ditangani dengan tepat, 

sehingga siklus kekerasan terus berulang. 

Mengapa Pencegahan Penting? 

Pencegahan jauh lebih efektif dan berkelanjutan dibandingkan penanganan 

kasus yang sudah terjadi. Sekolah sebagai tempat anak menghabiskan sebagian besar 

waktunya memiliki peran strategis untuk menciptakan lingkungan aman, ramah, dan 

bebas bullying. 

Pencegahan bullying tidak hanya melibatkan guru atau pihak sekolah, tetapi juga 

siswa, orang tua, dan komunitas sekitar. Dengan kolaborasi semua pihak, budaya saling 

menghargai dapat tumbuh dan mengakar kuat, sehingga bullying tidak memiliki ruang 

untuk berkembang. 

Tujuan E-book Ini 

E-book ini disusun sebagai panduan praktis bagi sekolah, guru, siswa, orang tua, dan 

pihak terkait lainnya untuk: 

1. Memahami bullying secara menyeluruh, termasuk bentuk dan dampaknya. 

2. Mengidentifikasi faktor penyebab yang memicu terjadinya bullying. 

3. Menerapkan strategi pencegahan yang konkret, terukur, dan bisa langsung 

diaplikasikan. 

4. Membagi peran setiap pihak dalam upaya pencegahan. 

5. Menangani kasus dengan cepat dan efektif jika bullying sudah terjadi. 

6. Membangun budaya sekolah yang aman dan bebas bullying secara berkelanjutan. 

 



 vi 

Untuk Siapa E-book Ini? 

1. Guru dan Tenaga Pendidik : Sebagai pedoman dalam mengelola kelas dan 

membimbing siswa. 

2. Siswa : Untuk memahami peran mereka sebagai pelaku perubahan positif. 

3. Orang Tua : Agar lebih peka dan responsif terhadap tanda-tanda bullying. 

4. Pihak Pengambil Kebijakan:  Sebagai referensi penyusunan program atau 

kebijakan sekolah. 

Harapan Penulis 

Penulis berharap e-book ini tidak hanya dibaca, tetapi juga diterapkan di 

kehidupan sehari-hari. Bullying bukan hanya masalah individu, tetapi masalah kolektif 

yang memerlukan kesadaran, empati, dan aksi nyata. 
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 Bab 1: Memahami Bullying  

1.1 Definisi Bullying 

Bullying merupakan salah satu masalah serius yang sering terjadi di lingkungan 

sekolah, baik di tingkat dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Secara umum, 

bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang-ulang, dan 

melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Perilaku ini dapat 

berupa kata-kata, tindakan fisik, atau bentuk lain yang bertujuan merendahkan, 

menyakiti, atau mengintimidasi orang lain. 

Penting untuk membedakan bullying dari sekadar konflik biasa. Dalam konflik, 

kedua pihak memiliki posisi yang relatif setara, saling berargumen, dan memiliki 

kesempatan yang sama untuk membela diri. Sementara itu, bullying selalu melibatkan 

pihak yang lebih dominan (baik secara fisik, status sosial, maupun psikologis) dan pihak 

yang berada pada posisi lemah. Selain itu, bullying dilakukan berulang kali sehingga 

dampaknya semakin membekas pada korban. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bullying atau perundungan adalah 

berarti mengganggu, mengusik terus-menerus dan menyusahkan orang lain, baik secara 

fisik maupun psikis. Olweus (1993, dalam Georgiou, 2007) menyatakan bahwa bullying 

didefinisikan sebagai serangan fisik, verbal atau psikologis atau intimidasi yang 

dimaksudkan untuk menyebabkan rasa takut, tertekan atau merugikan korban. 

Menurut Smith dan Thompson (Yusuf & Fahrudin, 2012) bully diartikan sebagai 

seperangkat tingkah laku yang dilakukan secara sengaja dan menyebabkan kecederaan 

fisik serta psikologikal yang menerimanya. Sehingga dapat diartikan bahwa pelaku 

bullying ini menyerang korban secara sadar dan sengaja tanpa memikirkan kondisi 

korban. Definisi ini menekankan tiga unsur penting: 

a. Niat menyakiti – tindakan dilakukan dengan kesengajaan, bukan kecelakaan. 

b. Ketidakseimbangan kekuatan – pelaku memiliki keunggulan tertentu dibanding 

korban. 

c. Pengulangan – perilaku terjadi lebih dari satu kali dalam periode tertentu. 

Bullying melibatkan 3 karakter, yaitu pelaku yang melakukan bullying, seorang 

atau sekelompok orang yang melihat perilaku bullying namun tidak melakukan tindak 

bullying, dan pihak yang tertindas. Coloroso (2007) menyatakan bahwa pelaku yang 

melakukan bullying disebut penindas (the bully), seorang atau sekelompok orang yang 

melihat perilaku bullying namun tidak melakukan tindak bullying disebut penonton 

(bystander), dan pihak yang terdindas disebut korban bullying (victim). 



 2 

Memahami definisi ini menjadi langkah awal yang penting agar guru, orang tua, dan 

siswa bisa mengenali sejak dini apakah sebuah tindakan termasuk bullying atau tidak. 

1.2 Jenis-Jenis Bullying 

Bullying memiliki berbagai bentuk yang dapat muncul dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. Beberapa jenis yang paling umum antara lain: 

a. Bullying Verbal 

Bentuk ini meliputi ucapan atau komentar yang merendahkan, mengejek, mengancam, 

atau menghina. Contoh: memanggil dengan julukan buruk, menebar gosip negatif, atau 

mengancam secara langsung. 

Dampaknya sering kali tidak terlihat secara fisik, namun mampu melukai harga diri 

korban. 

b. Bullying Fisik 

Melibatkan tindakan yang menyebabkan rasa sakit atau kerusakan pada tubuh korban. 

Contoh: memukul, menendang, mendorong, mencubit, atau merusak barang milik 

korban. 

Dampaknya langsung terasa, namun sering dianggap “kenakalan biasa” oleh sebagian 

pihak, padahal termasuk tindakan serius. 

c. Bullying Sosial atau Relasional 

Bentuk ini dilakukan dengan merusak hubungan sosial korban, misalnya dengan 

mengucilkan, memutus pertemanan, atau menyebarkan gosip di lingkaran sosial. 

Dampaknya adalah rasa kesepian, isolasi sosial, dan penurunan kepercayaan diri. 

d.  Cyberbullying 

Bullying yang terjadi melalui media digital, seperti media sosial, chat, email, atau 

platform daring lainnya. Bentuknya bisa berupa komentar negatif, penyebaran foto atau 

video memalukan, atau ancaman online.  

Dampaknya semakin luas karena pesan atau gambar dapat tersebar sangat cepat dan 

sulit dihapus. 

1.3 Contoh Kasus Nyata 

Untuk memberikan gambaran lebih jelas, berikut beberapa ilustrasi kasus (fiktif tetapi 

berdasarkan situasi nyata): 

a. Kasus 1: Bullying Verbal 



 3 

Rina, siswi kelas 7, sering dipanggil dengan julukan yang menghina bentuk 

tubuhnya. Awalnya ia menganggap itu bercanda, namun setelah terus terjadi 

setiap hari, ia menjadi enggan berangkat sekolah dan prestasinya menurun. 

b. Kasus 2: Bullying Fisik 

Budi, siswa kelas 9, sering menjadi sasaran temannya yang lebih besar. Ia kerap 

didorong di lorong sekolah dan barang-barangnya disembunyikan. Guru yang 

melihat menganggap itu “main-main”, tetapi bagi Budi itu sangat menakutkan. 

c. Kasus 3: Cyberbullying 

Seorang siswa SMA membuat akun media sosial palsu untuk mengejek temannya 

dengan memposting foto yang sudah diedit. Akibatnya korban merasa terhina dan 

memilih menutup semua akun pribadinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Mengapa Bullying Sering Tidak Terlihat? 

Salah satu alasan bullying sulit ditangani adalah karena banyak kasus yang tidak 

dilaporkan. Korban sering merasa takut akan pembalasan, malu, atau berpikir bahwa 

tidak ada yang bisa membantu. Selain itu, pelaku biasanya melakukan bullying di luar 



 4 

pengawasan guru atau orang dewasa, seperti di sudut sekolah, kamar mandi, atau 

secara online.  

Budaya sekolah yang menganggap perilaku mengolok-olok sebagai “bahan 

bercanda” juga membuat banyak kasus diabaikan. Padahal, candaan yang terus diulang 

dan menyakiti hati seseorang bisa berkembang menjadi bullying serius.  

Houghton, dkk (2012) dalam penelitiannya  menunjukkan bahwa remaja 

penindas (the bully) baik laki-laki maupun perempuan melakukan bullying karena 

untuk memperoleh kekuasaan atas orang lain. Penindas (the bully) mempertahankan 

dan memperjuangkan perilaku bullying untuk mendapatkan reputasi di atas dalam 

interaksi sosial. Selain itu, Marrison (2004, dalam Astuti, 2008) menyatakan bahwa 

bullying yang dilakukan oleh remaja penindas (the bully) karena dendam atau iri hati, 

tradisi senoritas, situasi sekolah yang diskriminatif, dan masalah dalam keluarga. 

Namun, remaja penindas (the bully) seringkali tidak menyadari telah melakukan 

bullying kepada korbannya. Hal tersebut dikarenakan tidak jarang perilaku bullying 

dipersepsikan sebagai perilaku yang wajar dan seringkali dianggap sebagai gurauan. 

Selain itu, bullying dipersepsikan bukan sebagai penyiksaan dan merupakan proses 

tumbuh dewasa anak serta agresi yang tidak menimbulkan korban (Siswanti dan 

Widayanti, 2009).  

Remaja penindas (the bully) yang tidak menyadari bahwa telah melakukan 

bullying akan terus melakukan bullying hingga tujuannya tercapai yaitu popularitas, 

memperoleh kekuasaan atas orang lain, membalas dendam, dan sebagainya. Bruns, dkk 

(2008, dalam Houghton, dkk., 2012) menyatakan bahwa bullying yang dilakukan oleh 

remaja sebagai alat popularitas disebabkan remaja memiliki kebutuhan untuk diakui 

oleh teman-temannya dan menjadi bagian dari kelompok sosial yang penting. Astuti 

(2008) menyatakan bahwa bullying yang dilakukan remaja sebagai alat untuk 

membalas dendam dan tradisi senioritas disebabkan karena remaja memiliki dendam 

kepada korbannya Pemaknaan Bullying pada Remaja Penindas (The Bully) dan 

menjalankan tradisi senioritas yang secara turun-temurun dilakukan oleh seniornya 

kepada juniornya. 

1.5 Tanda-Tanda Bullying 

Mengenali tanda-tanda bullying penting untuk deteksi dini. Beberapa tanda pada 

korban antara lain: 

a. Menarik diri dari pergaulan 

b. Perubahan perilaku mendadak 

c. Penurunan prestasi belajar 

d. Luka fisik yang tidak dapat dijelaskan dengan jelas 

e. Ketakutan atau enggan pergi ke sekolah 

Sementara itu, tanda pada pelaku antara lain: 

a. Sering terlibat perkelahian 

b. Menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan masalah 

c. Mempunyai lingkaran pertemanan yang mendukung perilaku agresif 
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d. Merendahkan orang lain secara terang-terangan 

1.6 Pentingnya Memahami Bullying Sejak Dini 

Bab ini memberikan pemahaman dasar bahwa bullying bukan sekadar 

kenakalan anak atau konflik biasa. Ia adalah perilaku yang terstruktur, disengaja, dan 

berulang, yang dapat berdampak serius pada kesehatan mental, perkembangan sosial, 

dan masa depan korban maupun pelaku. 

Memahami definisi, bentuk, dan ciri-ciri bullying adalah langkah awal yang sangat 

penting sebelum kita membahas strategi pencegahan di bab-bab berikutnya. 
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Bab 2: Dampak Bullying 
 

2.1 Mengapa Dampak Bullying Perlu Diperhatikan ? 

Bullying bukan hanya kejadian sesaat yang selesai begitu saja. Dampaknya bisa 

berlangsung lama, bahkan hingga dewasa, baik bagi korban, pelaku, maupun lingkungan 

sekolah. Sayangnya, banyak pihak masih menganggapnya sebagai bagian “normal” dari 

masa sekolah. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa bullying memiliki efek yang 

nyata pada kesehatan mental, prestasi belajar, dan hubungan sosial seseorang. 

Mengabaikan dampak bullying sama saja dengan membiarkan luka yang terus 

membusuk. Luka itu mungkin tidak selalu terlihat, tetapi perlahan menggerogoti rasa 

percaya diri, harapan, dan semangat hidup korban. Begitu pula bagi pelaku, jika 

perilaku ini tidak dihentikan, mereka dapat mengembangkan pola perilaku agresif yang 

lebih berat. 

2.2 Dampak pada Korban 

Korban bullying sering mengalami penderitaan yang kompleks, mencakup aspek 

psikologis, akademis, dan sosial. 

a.  Dampak Psikologis 
♦ Stres dan kecemasan 
      Korban merasa tertekan setiap kali berada di sekolah atau berinteraksi dengan 

kelompok tertentu. 
 

♦ Depresi 
Perasaan sedih berkepanjangan,   minat pada hal-hal yang dulu disukai. 

 
 

♦ Trauma jangka panjang 
      Beberapa korban mengalami gangguan stres pascatrauma (PTSD) yang 

membuat mereka sulit merasa aman kembali. 
 

♦ Rendah diri 
     Korban mulai mempercayai kata-kata negatif yang dilontarkan pelaku. 

b. Dampak Akademis 
♦ Penurunan nilai dan prestasi belajar karena sulit berkonsentrasi. 
♦ Sering bolos atau mencari alasan untuk tidak masuk sekolah. 
♦ Hilangnya motivasi belajar. 

 
c. Dampak Sosial 

♦ Menarik diri dari pergaulan. 

♦ Sulit mempercayai orang lain. 

♦ Menghindari situasi yang memicu rasa takut, bahkan setelah lulus sekolah. 
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Ilustrasi nyata: 

Seorang siswa yang sering diejek soal kemampuan olahraganya menjadi enggan 

mengikuti pelajaran olahraga, kemudian perlahan menolak kegiatan di sekolah, hingga 

akhirnya menjadi terisolasi. 
 

2.3 Dampak pada Pelaku 
Meskipun sering dilihat sebagai “pihak yang kuat”, pelaku bullying juga 

menghadapi risiko yang tidak kalah serius. 

a. Kebiasaan Agresif yang Mengakar 

      Pelaku yang tidak mendapat bimbingan cenderung menganggap kekerasan 

adalah cara efektif menyelesaikan masalah. Pola ini dapat terbawa hingga 

dewasa. 
 

b. Masalah Hukum 

      Perilaku agresif yang berlanjut di luar sekolah bisa melanggar hukum, misalnya 

tindakan kekerasan fisik atau perundungan online yang melanggar UU ITE. 
 

c. Hambatan Sosial 

      Pelaku sering kesulitan membangun hubungan sehat karena terbiasa 

mendominasi atau merendahkan orang lain. 
 

d. Potensi Masalah Psikologis 

     Beberapa pelaku ternyata juga memiliki latar belakang menjadi korban 

kekerasan di rumah, sehingga mereka membutuhkan bantuan untuk memutus 

siklus tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Dampak pada Lingkungan Sekolah 

Bullying bukan hanya masalah individu, tetapi juga menggerus iklim sekolah secara 

keseluruhan. 
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a. Rasa Aman Menurun 

Siswa yang menyaksikan bullying cenderung merasa cemas, meski mereka 

tidak terlibat langsung. 

b. Budaya Negatif 

Jika bullying dibiarkan, siswa mulai menganggap perilaku tersebut normal dan 

bahkan ikut melakukannya. 

c. Menurunnya Reputasi Sekolah 

Sekolah yang dikenal memiliki banyak kasus bullying dapat kehilangan 

kepercayaan masyarakat. 

d. Kualitas Pembelajaran Terpengaruh 

Guru harus menghabiskan waktu dan energi untuk menangani konflik, sehingga 

fokus pembelajaran terganggu. 

Contoh situasi: 

Di sebuah sekolah menengah, laporan kasus bullying yang tidak ditangani membuat 

siswa kelas bawah takut untuk berinteraksi dengan kakak kelas. Kegiatan 

ekstrakurikuler menurun, dan suasana sekolah menjadi tegang. 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi : suasana kelas yang harmonis dibandingkan 

dengan kelas yang tegang akibat bullying. 

 

2.5 Efek Jangka Panjang yang Sering Terlupakan 

Bullying dapat menimbulkan luka yang bertahan bertahun-tahun setelah kejadian. 

a. Bagi korban: risiko gangguan mental, kesulitan dalam hubungan kerja atau 

romantis, dan kepercayaan diri yang rapuh. 

b. Bagi pelaku: kemungkinan besar terlibat dalam perilaku kriminal, kekerasan 

rumah tangga, atau mengalami kegagalan membangun hubungan sehat. 

c. Bagi saksi: perasaan bersalah atau penyesalan karena tidak membantu korban. 
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Penelitian di beberapa negara menunjukkan bahwa korban bullying memiliki risiko dua 

kali lipat mengalami depresi di usia dewasa. Sementara pelaku yang tidak dibimbing 

dengan benar memiliki peluang lebih besar terjerat kasus hukum di masa depan. 

 

2.6 Kesadaran Kolektif: Tugas Kita Bersama 

Memahami dampak bullying adalah langkah penting untuk menciptakan 

kesadaran kolektif di sekolah. Semua pihak—guru, siswa, orang tua, dan pengelola 

sekolah—perlu menyadari bahwa membiarkan bullying berarti membiarkan masa 

depan generasi muda terancam. 

Kita tidak bisa menganggapnya sebagai hal kecil atau bagian dari “proses 

pendewasaan”. Justru, dengan mengatasi bullying, kita sedang membangun generasi 

yang lebih empatik, menghargai perbedaan, dan mampu menyelesaikan masalah 

dengan cara yang sehat. 
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Bab 3: Faktor Penyebab Bullying 
 

3.1 Mengapa Bullying Terjadi ? 

Bullying tidak muncul begitu saja. Ia merupakan hasil dari interaksi berbagai 

faktor, baik yang berasal dari individu pelaku, kondisi keluarga, budaya sekolah, 

maupun pengaruh lingkungan luar seperti media. Memahami akar penyebab ini sangat 

penting agar pencegahan dan penanganan bisa lebih tepat sasaran. 

[[[[[3.2 Faktor Individu 

 Penyebab munculnya bullying dari individu dapat dipengaruhi beberapa faktor, 

yaitu : 

a.  Kepribadian Agresif 

Sebagian siswa memiliki kecenderungan perilaku agresif, baik karena bawaan 

temperamen maupun hasil pembelajaran dari lingkungan. Mereka mungkin cepat 

marah, mudah tersinggung, dan sulit mengendalikan emosi. 
 

b.  Kurangnya Empati 

Pelaku bullying sering kesulitan memahami perasaan orang lain. Mereka tidak 

menyadari atau tidak peduli bahwa tindakan mereka menyakiti korban. 
 

c.  Eksperimen Mencari Identitas 

Ada pula siswa yang melakukan bullying karena ingin mendapatkan perhatian 
atau status di antara teman-temannya, terutama jika mereka tidak tahu cara 
membangun hubungan yang sehat. Siswa pada tahap perkembangan psikososial di 
usia remaja mengalami pencarian identitas vs kebingungan identitas (identity vs 
identity confusion). Remaja dihadapkan oleh berbagai peran baru pada tahap ini. 
Remaja bereksperimen dengan berbagai peran baru dalam mengeksplorasi dan 

mencari identitas. Peran-peran baru yang dapat dieksplorasi dengan cara sehat 
dan jalan yang positif dapat ditentukan oleh remaja akan membentuk identitas 
yang positif pada remaja. Identitas negatif dapat dipilih oleh remaja apabila 
remaja merasa tidak mampu mengikuti tuntutan yang dibebankan pada mereka 
atau dalam proses perkembangannya mereka telah membatasi dirinya dari 
berbagai peran sosial yang dapat diterima (Erikson, dalam Santrock, 2007). 
Bullying merupakan suatu cara untuk membentuk suatu identitas, walaupun 
dalam bentuk identitas negatif. 
 

d. Pernah Menjadi Korban 

Ironisnya, beberapa pelaku adalah mantan korban bullying atau kekerasan di 

rumah. Mereka menyalurkan rasa marah dan tidak berdaya dengan menjadi 

pelaku pada orang lain. 
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3.3 Faktor Keluarga 

 Faktor kehidupan dalam keluarga sangat mempengaruhi seseorang melakukan 

tindakan bullying, diantaranya : 

a. Pola Asuh Otoriter atau Abai 

Keluarga yang keras, penuh hukuman fisik, atau justru tidak peduli dapat 

mendorong anak mengembangkan perilaku agresif atau mencari perhatian di luar 

rumah. 

 

b. Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Anak yang tumbuh dalam lingkungan kekerasan cenderung meniru perilaku 

tersebut di luar rumah. Mereka menganggap kekerasan adalah cara normal 

menyelesaikan masalah. 
 

c. Kurangnya Pengawasan Orang Tua 

Anak yang sering dibiarkan tanpa pengawasan berisiko mencari pelampiasan atau 

hiburan dengan cara yang salah, termasuk melakukan bullying. 
 

d. Minimnya Pendidikan Nilai 

Keluarga yang jarang menanamkan nilai empati, kerja sama, dan penghargaan 

terhadap perbedaan, secara tidak langsung membiarkan perilaku merendahkan 

orang lain berkembang. 
 

3.4 Faktor Lingkungan Sekolah 

 Lingkungan sekolah sebagai rumah kedua bagi seorang siswa sangat 

berpengaruh bagi perilaku siswa. Faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi 

perilaku bullying yaitu : 

a.  Kurangnya Pengawasan Guru 

Area sekolah yang minim pengawasan—seperti lorong, halaman belakang, atau 

kamar mandi—sering menjadi lokasi terjadinya bullying. 
 

b. Budaya Sekolah yang Toleran terhadap Kekerasan 

Jika sekolah membiarkan ejekan, kekerasan fisik, atau gosip tanpa sanksi tegas, 

siswa akan menganggapnya sebagai hal biasa. 
 

c.Kompetisi yang Tidak Sehat 

Lingkungan sekolah yang terlalu menekankan persaingan akademik atau sosial 

tanpa penekanan pada kerja sama dapat memicu perilaku saling menjatuhkan. 
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d. Kurangnya Pendidikan Karakter 

Sekolah yang tidak menekankan nilai toleransi, empati, dan kerja sama 

memberikan celah bagi perilaku bullying tumbuh subur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Faktor Media dan Teknologi 
Pendidikan, perkembangan media dan teknologi digital membawa banyak 

manfaat bagi dunia terutama dalam mempermudah akses informasi, memperluas 

cakrawala pengetahuan, serta menciptakan ruang interaksi yang lebih luas antar siswa, 

guru, maupun masyarakat. Namun, di balik manfaat tersebut, media dan teknologi juga 

menghadirkan tantangan baru, salah satunya adalah meningkatnya potensi perilaku 

bullying di sekolah. 

Jika sebelumnya bullying lebih banyak terjadi di lingkungan fisik sekolah, kini 

fenomena tersebut meluas melalui ruang digital. Media sosial, aplikasi perpesanan, dan 

berbagai platform daring telah menjadi saluran baru bagi pelaku untuk melakukan 

cyberbullying—bentuk intimidasi atau perundungan yang dilakukan melalui media 

teknologi. Hal ini membuat korban tidak hanya mengalami tekanan di sekolah, tetapi 

juga di ruang pribadi mereka, karena serangan digital bisa berlangsung kapan saja dan 

tanpa batas tempat. 

Teknologi juga dapat memperkuat efek bullying, misalnya melalui penyebaran 

foto, video, atau komentar negatif yang dengan cepat menjangkau banyak orang. Situasi 

ini tidak hanya memperdalam luka psikologis korban, tetapi juga mempersulit proses 

pemulihan karena jejak digital seringkali sulit dihapus. Di sisi lain, keterpaparan 

berlebihan terhadap konten negatif di media sosial dapat mendorong normalisasi 

perilaku perundungan di kalangan siswa. 

Meskipun demikian, media dan teknologi tidak hanya berperan sebagai faktor 

risiko, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pencegahan dan penanggulangan 

bullying. Dengan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi alat untuk meningkatkan 

literasi digital, mengkampanyekan budaya sekolah yang ramah, menyediakan sistem 

pelaporan anonim, hingga membangun jejaring dukungan bagi korban. 
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Oleh karena itu, memahami pengaruh media dan teknologi terhadap bullying di 

sekolah menjadi langkah penting agar pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat 

memanfaatkannya secara positif sekaligus mengantisipasi dampak negatifnya. 

a. Paparan Kekerasan di Media 

Film, video game, dan konten daring yang menormalisasi kekerasan dapat 

mempengaruhi persepsi siswa tentang perilaku yang dapat diterima. 
 

b. Media Sosial sebagai Sarana Perundungan 

Platform media sosial memudahkan penyebaran gosip, foto memalukan, atau 

ancaman secara cepat dan luas (cyberbullying). 
 

c. Anonimitas Dunia Maya 

Fitur anonim di beberapa aplikasi membuat pelaku merasa aman untuk 

menyerang orang lain tanpa takut identitasnya terungkap. 
 

3.6 Interaksi Antar Faktor 

Sering kali, faktor-faktor di atas saling berhubungan. Misalnya, anak dengan 

temperamen agresif yang tumbuh di keluarga penuh kekerasan, lalu masuk ke sekolah 

dengan budaya toleransi rendah terhadap kekerasan, berisiko tinggi menjadi pelaku 

bullying. 

Begitu pula, anak yang mengalami kesulitan sosial di rumah dan di sekolah bisa 

menjadi korban, dan dalam beberapa kasus, korban tersebut kemudian menjadi pelaku 

untuk melindungi diri atau membalas dendam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Pentingnya Mengidentifikasi Faktor Penyebab 

Dengan memahami penyebab bullying, sekolah dan orang tua dapat : 

a. Mengidentifikasi siswa yang berisiko menjadi pelaku atau korban. 

b. Merancang program pencegahan yang tepat sasaran. 
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c. Menangani kasus secara menyeluruh, bukan hanya menghentikan perilaku di 

permukaan. 

Bullying adalah gejala yang tampak, sementara penyebabnya bisa tersembunyi dalam 

pengalaman pribadi, hubungan sosial, atau budaya yang mengelilinginya. 
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Bab 4: Strategi Pencegahan di Lingkungan Sekolah 
 

4.1 Mengapa Pencegahan Harus Menjadi Prioritas? 

Bullying di sekolah bagaikan api kecil—jika dibiarkan, ia akan membesar dan 

merusak banyak pihak. Menunggu hingga kasus muncul baru bertindak sering kali 

terlambat, karena korban sudah terlanjur mengalami luka psikologis, pelaku sudah 

merasa perilakunya diterima, dan budaya sekolah sudah terbentuk negatif. 

Pencegahan bukan hanya tugas guru, tetapi tanggung jawab seluruh komunitas 

sekolah. Pendekatan preventif yang terencana akan menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan karakter positif siswa. 
 

4.2 Kebijakan Anti-Bullying 

 Sekolah perlu membuat kebijakan anti-bullying untuk menekan perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. Kebijakan anti-bullying yang dapat diterapkan di 

sekolah yaitu : 

a. Peraturan Tertulis 

Sekolah perlu memiliki peraturan tertulis yang menjelaskan definisi bullying, 

jenis-jenisnya, sanksi, serta mekanisme pelaporan. Peraturan ini harus 

disosialisasikan secara berkala, tidak hanya ditempel di papan pengumuman. 

 

b. Sosialisasi dan Edukasi 

Guru, siswa, dan orang tua harus memahami isi kebijakan tersebut. Sosialisasi 

dapat dilakukan melalui pertemuan orang tua, upacara bendera, media sosial 

sekolah, atau papan informasi. 

 

c.  Penegakan Konsisten 

Peraturan hanya efektif jika ditegakkan secara konsisten, tanpa membedakan 

status siswa. Sikap tegas tetapi adil akan membangun rasa percaya bahwa sekolah 

serius mencegah bullying. 

Contoh praktik baik: 

Beberapa sekolah menambahkan klausul anti-bullying dalam tata tertib, melatih guru 

untuk menindak langsung perilaku merendahkan, dan mempublikasikan hasil 

penanganan kasus (dengan menjaga kerahasiaan identitas) sebagai bukti komitmen. 
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4.3 Program Edukasi dan Literasi 

Bullying di sekolah merupakan masalah serius yang tidak hanya berdampak 

pada korban secara fisik dan psikologis, tetapi juga mengganggu iklim belajar secara 

keseluruhan. Lingkungan belajar yang sehat, aman, dan mendukung hanya dapat 

terwujud apabila praktik perundungan dicegah serta ditangani secara sistematis. Salah 

satu upaya strategis yang dapat dilakukan adalah melalui program edukasi dan 

literasi anti-bullying. 

Program ini bertujuan menanamkan pemahaman yang benar mengenai bahaya 

bullying, menumbuhkan empati, serta membangun keterampilan sosial positif di 

kalangan siswa. Edukasi dan literasi anti-bullying tidak hanya berfokus pada 

penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan pembentukan sikap, nilai, dan perilaku 

yang mencerminkan rasa hormat serta kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya belajar menghindari perilaku perundungan, tetapi juga berani 

bersuara ketika melihat atau mengalami bullying. 

Selain itu, program ini menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, siswa, 

orang tua, dan seluruh komunitas sekolah. Melalui kegiatan pembelajaran, diskusi, 

simulasi, maupun kampanye kreatif, literasi anti-bullying dapat disampaikan secara 

menarik dan mudah dipahami. Dengan dukungan media dan teknologi, materi edukasi 

juga dapat menjangkau lebih luas serta menumbuhkan kesadaran kolektif di era digital.  

Program edukasi dan literasi anti-bullying yang dapat diterapkan di sekolah yaitu : 

a. Integrasi dalam Kurikulum 

Materi tentang empati, toleransi, dan resolusi konflik dapat dimasukkan ke dalam 

pelajaran PPKn, Pendidikan Agama, atau bimbingan konseling. 
 

b. Pelatihan Guru dan Staf 

Guru memegang peran kunci. Mereka perlu dibekali keterampilan mendeteksi 

tanda-tanda bullying, menangani laporan siswa, dan mengelola konflik di kelas. 
 

c.  Penyuluhan Rutin 

Mengundang penyuluh sosial, pekerja sosial, psikolog, polisi, atau aktivis anak 

untuk memberi seminar tentang bahaya bullying dan pentingnya sikap saling 

menghormati. 
 

d. Kampanye Kreatif 

Mengadakan lomba poster, drama, atau video anti-bullying yang dibuat siswa. 

Selain meningkatkan kesadaran, kegiatan ini membangun kreativitas dan rasa 

kepemilikan terhadap kampanye. 
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4.4 Peningkatan Empati dan Karakter 

Salah satu kunci utama dalam mencegah dan menanggulangi bullying di sekolah 

adalah menumbuhkan empati dan membentuk karakter positif pada peserta didik. 

Empati membuat siswa mampu merasakan dan memahami perasaan orang lain, 

sehingga mencegah mereka melakukan tindakan yang dapat menyakiti sesama. 

Sementara itu, pembentukan karakter melalui nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, rasa hormat, dan kepedulian, menjadi fondasi penting bagi terciptanya budaya 

sekolah yang aman dan ramah. 

Program anti-bullying di sekolah perlu memberikan ruang pembelajaran yang 

tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sikap dan 

perilaku. Melalui kegiatan seperti diskusi kelompok, simulasi peran, kerja sama dalam 

proyek, maupun kegiatan sosial, siswa dapat berlatih memahami perasaan orang lain 

sekaligus menginternalisasi nilai-nilai karakter. Dengan cara ini, siswa bukan hanya 

menghindari perilaku perundungan, tetapi juga tumbuh sebagai individu yang berani 

menolak bullying serta aktif mendukung korban. 

Upaya peningkatan empati dan karakter dalam program anti-bullying pada 

akhirnya bertujuan menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, penuh penghargaan, 

dan mendorong perkembangan positif setiap anak. Dengan demikian, sekolah tidak 

hanya menjadi tempat belajar ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang 

pembentukan generasi yang peduli, berkarakter, dan siap hidup dalam masyarakat yang 

beradab. 

Penerapan program anti-bullying untuk peningkatan empati dan karakter dapat 

dilakukan pada : 

a.  Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan olahraga, seni, atau pramuka dapat mempererat hubungan antar siswa, 

mengajarkan kerja sama, dan mengurangi kecenderungan memusuhi kelompok 

lain. 

 

b. Role Playing dan Simulasi 

Guru bisa membuat skenario peran di mana siswa menjadi korban, pelaku, atau 

saksi. Pengalaman ini membantu siswa memahami sudut pandang orang lain. 

 

c. Program Teman Sebaya 

Membentuk kelompok siswa yang bertugas menjadi “teman peduli” bagi siswa 

baru atau siswa yang mengalami kesulitan sosial. 
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4.5 Pengawasan dan Pelaporan 
Pengawasan dan pelaporan adalah bagian penting dari program anti-bullying di 

sekolah. Melalui pengawasan yang aktif dari guru, teman sebaya, dan seluruh warga 

sekolah, potensi perundungan dapat dicegah sejak dini. Sistem pelaporan yang mudah, 

aman, dan rahasia memberi keberanian bagi siswa untuk melapor tanpa rasa takut. 

Dengan langkah ini, sekolah dapat lebih cepat menangani kasus bullying sekaligus 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, ramah, dan inklusif bagi semua.  
 

Pengawasan dan pelaporan yang harus dilakukan oleh pihak sekolah yaitu : 

a. Area Pengawasan Intensif 

Memastikan guru atau staf berada di area rawan bullying, seperti lorong belakang, 

kantin, dan halaman. 

b. Sistem Pelaporan Rahasia 

Menyediakan kotak aduan atau platform digital yang memungkinkan siswa 

melapor tanpa takut identitasnya terbongkar. 
 

c. Tindak Lanjut Cepat 

Setiap laporan harus mendapat respons cepat, meskipun awalnya hanya berupa 

verifikasi dan klarifikasi. 

Contoh alur pelaporan: 

 

ALUR PELAPORAN BULLYING DI SEKOLAH 
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4.6 Keterlibatan Orang Tua 
Keterlibatan orang tua merupakan elemen penting dalam keberhasilan program 

anti-bullying di sekolah. Orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan utama bagi 

anak, sehingga sikap, nilai, serta pola asuh yang mereka terapkan akan sangat 

memengaruhi perilaku anak di lingkungan sekolah maupun sosial. Dengan keterlibatan 

aktif, orang tua dapat membantu mendeteksi tanda-tanda awal perundungan, baik 

ketika anak berpotensi menjadi korban maupun pelaku, serta memberikan dukungan 

emosional yang dibutuhkan. Keterlibatan orang tua diperlukan dalam program anti-

bullying di sekolah yaitu dalam hal sebagai berikut : 

a.  Komunikasi Rutin 

Sekolah perlu menjalin komunikasi aktif dengan orang tua mengenai perilaku 

anak di sekolah dan di rumah. 

 

b. Edukasi Parenting 

Workshop atau seminar parenting dapat membantu orang tua memahami tanda-

tanda bullying dan cara meresponsnya. 

 

c. Dukungan pada Korban 

Orang tua korban perlu mendapatkan bimbingan agar mampu mendukung anak 

secara emosional dan menguatkan rasa percaya dirinya. 

 

d. Peran Orang Tua Pelaku 

Bukan hanya korban yang membutuhkan dukungan orang tua pelaku juga perlu 

diarahkan untuk memperbaiki pola asuh dan perilaku anaknya. 

4.7 Strategi Jangka Panjang 

a.  Membangun Budaya Positif 

Bullying tidak hanya merugikan korban secara fisik dan psikologis, tetapi 

juga merusak iklim belajar di sekolah. Oleh karena itu, program anti-bullying perlu 

diarahkan tidak semata-mata pada pencegahan dan penindakan, tetapi juga pada 

pembangunan budaya positif yang menumbuhkan rasa aman, saling menghargai, 

dan kebersamaan di lingkungan sekolah. 

Membangun budaya positif berarti menciptakan lingkungan yang 

menekankan nilai-nilai empati, toleransi, tanggung jawab, serta kepedulian 

antarwarga sekolah. Program ini dapat diwujudkan melalui berbagai langkah, 

seperti: 

1) Pembiasaan   sikap    positif – membangun    tradisi saling menyapa, menghargai  

      perbedaan, serta mengapresiasi prestasi teman. 

2) Kegiatan kolaboratif – melibatkan siswa dalam proyek bersama, kegiatan  

ekstrakurikuler, maupun layanan sosial yang menumbuhkan rasa 

kebersamaan. 
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3) Penguatan nilai karakter – memasukkan nilai anti-bullying dalam 

pembelajaran, kegiatan upacara, maupun peraturan sekolah. 

4) Kampanye   kreatif – menyebarkan   pesan  anti-bullying  melalui  poster,  media   

      sosial sekolah, drama, dan kegiatan seni. Sekolah juga dapat membuat slogan,  

lagu, atau simbol anti-bullying yang digunakan dalam berbagai acara. 

5) Teladan dari guru dan staf – seluruh tenaga pendidik berperan sebagai role  

model dalam membangun interaksi positif dan ramah. 

Dengan pendekatan ini, sekolah tidak hanya mencegah terjadinya 

perundungan, tetapi juga menanamkan pola pikir bahwa setiap siswa berharga 

dan memiliki hak untuk belajar dalam suasana yang aman. Budaya positif yang 

terbangun akan menjadi benteng kuat dalam menciptakan generasi yang 

berkarakter, berempati, dan siap hidup di masyarakat yang inklusif. 
 

b.  Monitoring Berkala 

Mengadakan survei siswa setiap semester untuk mengukur persepsi keamanan 

dan insiden bullying. 
 

c. Kemitraan dengan Pihak Luar 

Bekerja sama dengan LSM, psikolog, dan lembaga perlindungan anak untuk 

memperkuat program pencegahan. 
 

4.8 Tantangan dan Cara Mengatasinya 
Tantangan: 

 Anggapan “bullying itu hal biasa” di kalangan siswa/guru. 
 Korban enggan melapor. 
 Keterbatasan sumber daya manusia untuk pengawasan. 

Cara Mengatasi: 

 Edukasi terus-menerus agar bullying tidak dianggap normal. 
 Membangun kepercayaan siswa terhadap guru dan sistem sekolah. 
 Mengoptimalkan peran siswa sebagai agen perubahan melalui program teman 

sebaya. 

4.9 Penutup Bab 

Pencegahan bullying membutuhkan sinergi seluruh pihak: sekolah, guru, siswa, 

orang tua, bahkan masyarakat sekitar. Kebijakan yang jelas, pendidikan karakter yang 

kuat, dan budaya sekolah yang positif akan menjadi benteng utama. 

Sekolah yang aman bukan hanya bebas dari kekerasan, tetapi juga menjadi 

tempat di mana setiap siswa merasa diterima, dihargai, dan didukung. 
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Contoh  Poster Stop Bullying di Sekolah 
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Bab 5: Peran Guru, Siswa, dan Orang Tua 
 

5.1 Mengapa Pembagian Peran Itu Penting? 

Pencegahan dan penanganan bullying tidak bisa hanya mengandalkan satu 

pihak. Sekuat apa pun kebijakan sekolah, tanpa dukungan guru yang sigap, siswa yang 

peduli, dan orang tua yang terlibat, upaya tersebut akan berjalan setengah hati. 

Pembagian peran memastikan setiap pihak mengetahui tanggung jawabnya, saling 

mendukung, dan bergerak bersama menuju tujuan yang sama: sekolah bebas bullying. 

5.2 Peran Guru 

Guru adalah garda terdepan dalam mendeteksi, mencegah, dan menindak kasus 

bullying. Kedekatan mereka dengan siswa memberikan peluang besar untuk melakukan 

intervensi dini. 

a. Mendeteksi Dini Tanda Bullying 

♦ Memperhatikan perubahan perilaku siswa: menarik diri, murung, nilai menurun, 

atau sering absen. 

♦  Mengamati interaksi di kelas dan di luar kelas. 

 

b.  Menciptakan Lingkungan Kelas yang Aman 

♦  Menetapkan aturan kelas yang melarang ejekan atau kekerasan. 

♦  Memberikan contoh perilaku saling menghargai. 

♦ Menghargai keberagaman dan melibatkan semua siswa dalam kegiatan    

    kelompok. 

 

c. Menangani Kasus dengan Tepat 

♦   Merespons laporan bullying dengan serius. 

♦  Melibatkan guru BK dan kepala sekolah dalam proses penanganan. 

♦  Memberikan sanksi edukatif kepada pelaku, bukan sekadar hukuman. 

 

d.  Mengedukasi Siswa 

♦  Mengintegrasikan materi anti-bullying ke dalam pelajaran. 

♦ Mengadakan  diskusi  atau  role playing untuk meningkatkan empati  siswa. 

Contoh nyata: 

Guru yang secara rutin mengadakan “check-in” singkat di awal pelajaran untuk 

menanyakan kabar siswa sering kali lebih cepat mendeteksi perubahan perilaku yang 

mengarah pada bullying. 
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5.3 Peran Siswa 
Siswa adalah pihak yang paling sering berada di lokasi kejadian. Mereka bisa 

menjadi korban, pelaku, atau saksi. Mendorong siswa menjadi bagian dari solusi akan 

memperkuat gerakan anti-bullying. 

a. Menjadi Agen Anti-Bullying 

♦ Berani menolak ajakan untuk mengolok-olok atau mengucilkan teman. 

♦ Membantu menyebarkan pesan positif di lingkungan sekolah. 

 

b. Melaporkan Kasus 

♦ Menggunakan mekanisme pelaporan yang ada. 

♦ Melindungi identitas korban jika diminta. 

 

c. Mendukung Korban 

♦ Menemani korban setelah kejadian. 

♦ Menunjukkan dukungan secara sosial agar korban tidak merasa sendirian. 

 

d.  Menjadi Teladan 

♦ Menghargai perbedaan pendapat, latar belakang, dan kemampuan. 

♦ Menghindari candaan yang merendahkan. 

Catatan penting: 

Mendorong siswa untuk tidak menjadi “penonton pasif” (bystander) sangat penting. 

Saksi yang tidak bertindak secara tidak langsung memberi ruang bagi pelaku untuk 

terus beraksi. 

 

5.4 Peran Orang Tua 
Orang tua memiliki pengaruh kuat dalam membentuk karakter anak di rumah. 

Dukungan mereka sangat penting, baik untuk mencegah anak menjadi pelaku maupun 

untuk mendampingi anak yang menjadi korban. 

a.  Membangun Komunikasi Terbuka 

♦ Menanyakan kabar sekolah secara rutin, bukan hanya soal nilai. 

♦ Menciptakan suasana aman agar anak mau bercerita. 

 

b.  Memberikan Pendidikan Nilai 

♦ Mengajarkan empati, sopan santun, dan menghargai orang lain sejak dini. 

♦ Menunjukkan perilaku positif sebagai teladan. 

 

c.  Memantau Aktivitas Anak 

♦ Mengawasi penggunaan media sosial. 

♦ Mengenal teman-teman anak dan lingkungannya. 
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d.  Mendukung Proses Penanganan 

♦ Bekerja sama dengan pihak sekolah saat anak terlibat kasus, baik sebagai korban  

    maupun pelaku. 

♦ Mengikuti saran konseling atau program pembinaan yang diberikan sekolah. 

Contoh nyata: 

Orang tua yang langsung menghubungi guru BK saat melihat anaknya mulai enggan ke 

sekolah membantu mencegah masalah menjadi lebih besar. 
 

5.5 Sinergi Antara Guru, Siswa, dan Orang Tua 

a. Pertemuan Berkala 

Mengadakan pertemuan antara guru, perwakilan siswa, dan orang tua untuk 

membahas perkembangan program anti-bullying. 

b.  Program Bersama 

Kegiatan seperti lomba, seminar, atau proyek sosial yang melibatkan ketiga pihak 

akan memperkuat hubungan dan rasa memiliki. 

c.  Saluran Komunikasi Terbuka 

Menyediakan grup komunikasi (misalnya WhatsApp atau platform resmi sekolah) 

untuk melaporkan dan membahas isu dengan cepat. 

5.6 Dampak Positif dari Pembagian Peran yang Jelas 

a. Kasus terdeteksi lebih awal karena banyak mata yang mengawasi. 

b. Korban merasa didukung, sehingga berani melapor. 

c. Pelaku mendapatkan pembinaan lebih cepat dan efektif. 

d. Budaya sekolah berubah menjadi lebih positif, aman, dan ramah. 
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Tabel Ringkas Pembagian Peran  
dalam Pencegahan Bullying 

 

Peran Tugas Utama Contoh Tindakan 

Guru - Menjadi pengawas, pendidik, 

dan teladan.  

- Mengedukasi serta 

menindaklanjuti kasus bullying. 

- Membuat aturan kelas yang menekankan 

sikap saling menghargai. 

- Mengintegrasikan materi anti-bullying 

dalam pelajaran. 

- Mengawasi interaksi siswa di sekolah. 

Memberikan konseling awal atau melapor ke 

pihak terkait. 

- Menjadi teladan dalam perilaku santun. 

Siswa - Menjaga perilaku dan 

lingkungan sosial tetap positif. 

- Menjadi agen perubahan 

sekolah ramah. 

- Tidak melakukan bullying dalam bentuk 

apapun. 

- Membela korban bullying dengan cara tepat 

(misalnya melapor ke guru).  

- Membentuk kelompok sahabat/peer 

support. 

- Menghargai perbedaan dan mendukung 

teman. 

- Menggunakan media sosial secara bijak. 

Orang 

Tua 

- Menanamkan nilai moral, 

empati, dan kontrol diri sejak di 

rumah. 

- Mendukung perkembangan 

anak secara emosional. 

- Memberikan teladan sikap santun dan kasih 

sayang.  

-Mendengarkan cerita anak tanpa 

menghakimi. 

- Menjalin komunikasi aktif dengan guru. 

- Mengawasi penggunaan gadget dan media 

sosial. 

 -Melatih anak menyelesaikan konflik secara 

sehat. 

 

 

 

 

 

 



 26 

Bab 6: Penanganan Kasus Bullying 
 

6.1 Pentingnya Penanganan yang Tepat 

Ketika bullying terjadi, respon pertama dari pihak sekolah, guru, atau orang tua 

akan sangat menentukan perkembangan kasus. Respon yang lambat atau keliru bisa 

membuat korban semakin trauma, pelaku merasa kebal hukum, dan lingkungan sekolah 

kehilangan rasa aman. Oleh karena itu, penanganan harus dilakukan dengan cepat, 

tepat, dan menyeluruh, mencakup aspek fisik, psikologis, dan sosial. 

 

6.2 Prinsip Dasar Penanganan Kasus Bullying 

a.  Keselamatan korban adalah prioritas utama. 

Segera pastikan korban berada di lingkungan yang aman dari pelaku. 

b.  Tidak menyalahkan korban. 

Hindari pertanyaan atau komentar yang membuat korban merasa bersalah atas 

kejadian yang dialami. 

c.  Kerahasiaan terjaga. 

Informasi kasus hanya boleh dibagikan kepada pihak yang berwenang menangani. 

d.  Pendekatan edukatif, bukan balas dendam. 

Tujuannya bukan hanya menghukum pelaku, tetapi juga mengubah perilakunya. 
 

6.3 Langkah-langkah Penanganan 

a.  Deteksi dan Identifikasi 

♦ Sumber informasi: laporan dari korban, saksi, atau pengamatan guru. 

♦ Verifikasi awal: pastikan informasi cukup untuk melanjutkan ke tahap   

    investigasi. 

♦ Catat detail kejadian: tanggal, lokasi, pelaku, saksi, dan bentuk bullying. 

 

b. Pengamanan Korban 

♦ Pisahkan korban dari pelaku sementara waktu. 

♦ Sediakan ruang aman untuk korban, misalnya ruang guru BK. 

♦  Pastikan korban mendapatkan dukungan emosional segera. 

 

c. Investigasi Internal 

♦ Wawancara korban, saksi, dan pelaku secara terpisah. 

♦ Gunakan bahasa yang netral dan tidak mengintimidasi. 

♦ Rekam hasil wawancara untuk dokumentasi resmi. 
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d. Koordinasi dengan Pihak Terkait 

♦ Libatkan guru BK, wali kelas, kepala sekolah. 

♦ Jika perlu, hubungi orang tua korban dan pelaku. 

♦ Pada kasus berat, pertimbangkan melibatkan pihak kepolisian atau lembaga  

              perlindungan anak. 

 

e. Penanganan Terhadap Pelaku 

♦ Teguran dan pembinaan untuk pelanggaran ringan. 

♦ Sanksi edukatif seperti tugas sosial atau mengikuti pelatihan empati. 

♦ Pendampingan psikologis untuk memahami akar perilaku bullying. 

 
f.  Pemulihan Korban 

♦  Konseling rutin oleh guru BK atau psikolog sekolah. 

♦ Kegiatan penguatan rasa percaya diri, misalnya ikut organisasi sekolah atau 

proyek kelompok positif. 

♦  Dukungan sosial dari teman sebaya. 

 

g.  Pemantauan Pasca-Kasus 

♦ Pantau interaksi korban dan pelaku selama beberapa bulan setelah kejadian. 

♦ Pastikan tidak terjadi bullying ulang (re-bullying). 

♦ Evaluasi efektivitas langkah penanganan. 
 

Tabel Perbandingan Sanksi Edukatif vs Hukuman Murni dalam Kasus Bullying 

Aspek Sanksi Edukatif Hukuman Murni 

Tujuan Mendidik, memperbaiki 
perilaku, dan menumbuhkan 
kesadaran. 

Memberikan efek jera melalui rasa takut 
atau penderitaan. 

Pendekatan Berbasis pembinaan, 
konseling, dan penguatan 
karakter. 

Berbasis paksaan, larangan, atau 
hukuman fisik/psikologis. 

Contoh 
Tindakan 

- Wajib mengikuti konseling 
atau bimbingan BK. 
- Menulis refleksi tentang 
dampak bullying. 
- Kegiatan sosial/kerja bakti. 
- Meminta maaf secara formal 
kepada korban. 
- Mengikuti pelatihan empati 
atau kelas karakter. 

- Skorsing atau dikeluarkan dari sekolah. 
- Hukuman fisik (berlari, push-up, dsb.). 
Ditegur keras atau dipermalukan di 
depan umum. 
- Dihukum berdiri di luar kelas. 

Dampak pada 
Pelaku 

- Meningkatkan kesadaran 
diri. 
- Perubahan perilaku lebih 

- Menimbulkan rasa takut, dendam, atau 
perlawanan. 
- Perilaku bullying bisa muncul kembali 
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Aspek Sanksi Edukatif Hukuman Murni 

berkelanjutan. 
- Hubungan sosial dapat 
dipulihkan. 

di lain kesempatan. 

Dampak pada 
Korban 

- Merasa kasus ditangani 
dengan adil dan manusiawi. 
Mendapat dukungan 
emosional. 

- Bisa merasa tidak puas jika pelaku 
tidak benar-benar berubah.Trauma bisa 
tetap ada karena pelaku hanya 
“dihukum”, bukan dibina. 

Kelebihan 

- Membina karakter dan 
empati. 
- Lebih konstruktif dan 
jangka panjang. 

- Memberikan efek jera cepat. 
- Memberi sinyal tegas bahwa bullying 
dilarang. 

Kekurangan 

- Membutuhkan waktu dan 
pendampingan intensif. 
Perubahan perilaku tidak 
instan, 

- Tidak memperbaiki akar masalah. 
- Bisa memperburuk hubungan pelaku 
korban. 

 

Kesimpulan: 
a. Sanksi edukatif lebih sesuai dengan lingkungan pendidikan karena berfokus pada 

perbaikan perilaku. 
b. Hukuman murni bisa digunakan dalam kondisi tertentu, tetapi sebaiknya tidak 

menjadi pendekatan utama karena berisiko menimbulkan efek negatif jangka 
panjang. 

6.4 Tantangan dalam Penanganan Kasus 

a. Korban tidak mau melapor karena takut atau malu. 

→ Solusi: ciptakan sistem pelaporan anonim dan budaya aman bercerita. 

b. Saksi enggan bicara karena takut menjadi target. 

→ Solusi: lindungi saksi dan berikan jaminan kerahasiaan. 

c. Pelaku membantah atau mengalihkan kesalahan. 

→ Solusi: kumpulkan bukti kuat dari berbagai sumber. 

d. Tekanan dari pihak luar yang ingin kasus diselesaikan secara diam-diam. 

→ Solusi: tetap berpegang pada prosedur dan prinsip perlindungan anak. 

 

6.5 Studi Kasus Penanganan 

Contoh: 

Di sebuah SMP, seorang siswa melaporkan bahwa temannya sering diejek karena berat 

badan. Guru BK segera memanggil korban dan memastikan ia merasa aman. Pelaku 

dipanggil bersama orang tuanya dan diberikan sanksi edukatif: membuat kampanye 

“Body Positivity” di sekolah. Setelah tiga bulan, korban melaporkan tidak ada lagi 

gangguan, bahkan pelaku menjadi salah satu pendukung kegiatan positif di sekolah. 
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6.6 Indikator Penanganan yang Berhasil 

a. Korban merasa aman dan percaya diri kembali. 

b. Pelaku menunjukkan perubahan perilaku positif. 

c. Tidak ada kasus serupa di lingkungan yang sama dalam periode tertentu. 

d. Budaya sekolah menunjukkan peningkatan rasa saling menghargai. 

 

LANGKAH PENANGANAN KASUS BULLYING DI SEKOLAH 
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Bab 7: Membangun Budaya Sekolah yang Bebas Bullying 

 

7.1 Mengapa Budaya Sekolah Penting? 

Budaya sekolah adalah nilai, kebiasaan, dan sikap yang diyakini dan dijalankan 

bersama oleh seluruh warga sekolah. Budaya yang positif akan menjadi "tameng" alami 

terhadap bullying, karena setiap individu merasa memiliki tanggung jawab untuk saling 

menghargai dan melindungi. 

Bullying tidak hanya berhenti lewat penanganan kasus, tetapi dicegah secara 

berkelanjutan melalui pembentukan budaya yang sehat. Ibaratnya, kita tidak hanya 

memadamkan api, tetapi juga membuat lingkungan di mana api sulit menyala. 

7.2 Pilar Budaya Sekolah Bebas Bullying 

a.  Nilai-nilai Inti 

Sekolah harus memiliki nilai dasar yang disepakati bersama, seperti: 

♦ Respek (menghargai perbedaan) 

♦ Empati (memahami perasaan orang lain) 

♦ Integritas (jujur dan bertanggung jawab) 

♦ Kerjasama (bekerja sama demi kebaikan bersama) 
 

b. Kepemimpinan yang Memberi Teladan 

♦ Kepala sekolah, guru, dan staf harus menjadi contoh nyata perilaku tanpa 

bullying. 

♦ Penerapan aturan tidak pandang bulu, tanpa diskriminasi. 

 

c.  Keterlibatan Semua Pihak 

Siswa, guru, staf, dan orang tua terlibat aktif dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program anti-bullying. 

 

d. Lingkungan yang Aman dan Inklusif 

♦ Desain fisik sekolah (penempatan kamera CCTV, pencahayaan yang cukup di  

    lorong, sudut aman untuk istirahat). 

♦ Akses mudah untuk melapor tanpa takut. 

 

7.3 Program Jangka Panjang untuk Mencegah Bullying 

a. Sosialisasi Rutin 

♦ Setiap awal tahun ajaran diadakan orientasi tentang nilai anti-bullying. 

♦ Siswa senior membimbing siswa baru untuk memahami budaya sekolah. 
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b. Pelatihan Empati 

♦ Melalui drama sekolah, role-play, atau proyek sosial. 

♦ Siswa diajak merasakan posisi korban untuk menumbuhkan empati. 
 

c. Program "Teman Sebaya" 

♦ Membentuk kelompok siswa yang dilatih menjadi pendamping sebaya. 

♦Mereka menjadi "jembatan" antara siswa lain dengan guru BK. 
 

d. Hari Anti-Bullying 

Peringatan khusus dengan kegiatan kampanye, pameran karya, atau seminar 

bersama tokoh inspiratif. 
 

e. Sistem Penghargaan Perilaku Positif 

♦ Poin   apresiasi    bagi   siswa   yang   menunjukkan  kepedulian  dan  sikap  saling  

    menghargai. 

♦ Penghargaan diumumkan di mading atau upacara. 

 

TIMELINE PROGRAM ANTI-BULLYING 
 

Jangka Pendek 
 (0-1Tahun) 

Jangka Menengah  
(1-3Tahun) 

Jangka Panjang  
(3-5Tahun) 

Fokus : Peningkatan kesadaran 
dan pencegahan awal 

Fokus : Penguatan sistem dan 
pembiasaan positif 

Fokus : Budaya sekolah 
ramah dan berkelanjutan 

1. Integrasi nilai anti-bullying 

dalam kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler 

1. Integrasi nilai anti-bullying 
dalam kurikulum dan kegiatan 
ekstrakurikuler 

1. Membudayakan sekolah 
ramah, aman, dan inklusif 

2. Pemasangan poster, leaflet 
dan kampanye media sosial 
sekolah 

2. Program peer support 
(kelompok sahabat peduli, 
mentor sebaya) 

2. Mencetak kader siswa 
duta anti-bullying 

3. Pelatihan dasar guru dan staf 
dalam deteksi dini kasus 
bullying 

3. Parenting Class dan forum 
komunikasi orang tua 

3. Menjalin kerja sama 
dengan pihak eksternal 
(Dinas Pendidikan, Penyuluh 
Sosial, Pekerja Sosial, 
Psikolog) 

4. Membentuk tim 
satgas/komite anti bullying 
sekolah 

4. Konseling rutin bagi siswa 
berisiko (korban  maupun 
pelaku) 

4. Publikasi laporan tahunan 
program anti-bullying 

5. Menyediakan saluran 
pelaporan (kotak aduan, hotline 
sekolah) 

5. Evaluasi tahunan iklim 
sekolah melalui survey dan 
observasi 

5. Mengembangkan sistem 
digital pelaporan dan 
monitoring (aplikasi 
sekolah) 

  
6. Evaluasi menyeluruh 
untuk penyempurnaan 
kebijakan sekolah 
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7.4 Peran Teknologi dalam Mendukung Budaya Positif 
a. Aplikasi Pelaporan Anonim: memudahkan korban atau saksi melapor. 

b. Kampanye Media Sosial Sekolah: memposting konten positif dan kisah inspiratif 

siswa. 

c. E-learning Edukasi Anti-Bullying: modul online untuk siswa dan guru. 
 

7.5 Monitoring dan Evaluasi Budaya Sekolah 
Budaya sekolah bukan sesuatu yang terbentuk sekali lalu dibiarkan. Ia harus 

dipantau dan dievaluasi secara berkala. 

Langkah-langkah monitoring: 

a. Survei kepuasan dan rasa aman siswa setiap semester. 

b. Rapat evaluasi internal guru dan staf. 

c. Pelibatan komite sekolah dan orang tua dalam evaluasi. 

 

Indikator keberhasilan budaya bebas bullying: 

a. Penurunan laporan kasus bullying dari tahun ke tahun. 

b. Peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan positif. 

c. Lingkungan sekolah terasa aman dan ramah menurut mayoritas siswa. 

 

7.6 Studi Kasus: Budaya Positif yang Mengubah Sekolah 
Sebuah SMA di Yogyakarta mengadopsi program “Sekolah Ramah Anak” yang 

menekankan nilai empati dan keterbukaan. Guru diwajibkan menyapa setiap siswa di 

pagi hari, dan setiap pelanggaran kecil dibahas melalui mediasi, bukan hukuman 

langsung. Hasilnya, dalam dua tahun laporan bullying turun 70%. Lebih banyak siswa 

yang aktif di kegiatan ekstrakurikuler, dan tingkat kehadiran meningkat. 

 

7.7 Menutup E-book: Pesan untuk Semua Pihak 
Mencegah dan menangani bullying bukan tugas satu orang atau satu kelompok, 

tetapi tanggung jawab bersama. Sekolah adalah miniatur masyarakat; jika kita 

berhasil membangun budaya tanpa bullying di sekolah, kita sedang menanam benih 

masyarakat yang saling menghormati di masa depan. Mari jadikan setiap sekolah zona 

aman, di mana setiap anak merasa dihargai, didengar, dan didukung. 
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Penutup 

 

Bullying adalah ancaman nyata bagi perkembangan anak, namun bukanlah 

masalah yang tidak bisa diatasi. Melalui pemahaman mendalam, strategi pencegahan 

yang tepat, dan keterlibatan semua pihak, sekolah dapat menjadi tempat yang aman dan 

menyenangkan bagi setiap siswa. 

E-book ini telah memandu kita mulai dari memahami bullying, mengenali 

dampaknya, mengupas faktor penyebab, hingga menyusun strategi pencegahan dan 

membangun budaya sekolah yang bebas bullying. Semua bab yang telah Anda baca 

adalah rangkaian langkah yang saling melengkapi, bukan bagian yang berdiri sendiri. 

Kunci utama keberhasilan terletak pada konsistensi. Program anti-bullying 

tidak akan berhasil jika hanya dijalankan sesaat. Ia membutuhkan komitmen jangka 

panjang, pemantauan berkala, serta keterbukaan untuk menyesuaikan strategi sesuai 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. 

Ingatlah, setiap tindakan kecil untuk menghargai orang lain adalah kontribusi 

besar dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman. 

♦  Satu senyuman tulus bisa mengurangi rasa terasing seseorang. 

♦  Satu kata penyemangat bisa mencegah seseorang kehilangan harapan. 

♦ Satu keberanian untuk melapor bisa menyelamatkan korban dari penderitaan 

berkepanjangan. 

 

Mari kita bersama-sama memastikan bahwa setiap anak dapat belajar, bermain, 

dan tumbuh tanpa rasa takut akan perundungan. Sekolah bebas bullying bukanlah 

impian, tetapi tujuan yang bisa kita wujudkan bersama. 

“Anak-anak yang aman hari ini, adalah generasi yang kuat di masa depan.” 
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